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ABSTRAK 

Pembelajar otonomi atau mandiri (PM) masih menjadi topik yang menarik dan tren untuk 

praktisi Bahasa Inggris, baik guru atau peneliti. Mempromosikan pembelajar mandiri harus 

dimulai lebih awal pada semua tingkatan umur di sekolah atau di rumah. Makalah penelitian 

ini melaporkan temuan-temuan tentang bagaimana guru bahasa Inggris sekolah menengah 

atas mempersepsi konsep PM dan sejauh mana praktik mengajar bahasa Inggris untuk 

mempromosikan PM. Pesertanya adalah 33 guru Bahasa Inggris SMA dan swasta negeri 

yang bergabung dengan program MGMP. Data, dikumpulkan melalui kuesioner dan 

wawancara, dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Temuan mengungkapkan bahwa 

97% peserta setuju atau tidak setuju bahwa studi independen di perpustakaan adalah 

kegiatan yang mengembangkan pembelajar mandiri; 94% dari peserta setuju atau sangat 

setuju bahwa pembelajar mandiri dipromosikan ketika peserta didik memiliki beberapa 

pilihan dalam jenis kegiatan yang mereka lakukan; 88% dari peserta setuju atau sangat 

setuju bahwa pelajar bahasa dari segala usia dapat mengembangkan pembelajar mandiri; 

82% peserta sering atau selalu melakukan kegiatan untuk mempromosikan pembelajar 

mandiri seperti mendorong siswa untuk tidak takut membuat kesalahan dan meminta siswa 

untuk melakukan kerja sama dan pembelajaran sebaya jika memungkinkan. Implikasi dari 

penelitian ini adalah untuk pengembangan profesional guru dan untuk mempromosikan 

pembelajar mandiri di tingkat sekolah menengah atas. 

Kata kunci: guru bahasa Inggris, persepsi, praktik, promosi, pembelajar mandiri 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa guru bahasa Inggris sekolah menengah 

atas (SMA) memiliki persepsi yang baik tentang konsep PM berdasarkan pemahaman mereka 

sendiri, meskipun mereka belum menerima kuliah awal tentang PM. Mereka memberi 

mayoritas setuju atau sangat setuju dengan pernyataan yang, mungkin, secara teoritis mereka 

jarang membaca. Persepsi mereka yang baik dapat dianggap sebagai komponen penting untuk 

mengembangkan pembelajar mandiri. Mereka mengaku melakukan kegiatan yang praktis dan 

mendorong untuk mempromosikan PM. Penerimaan mereka menunjukkan upaya positif 

untuk melibatkan siswa mereka di luar atau di dalam tugas kelas sehingga dapat 

meningkatkan perilaku mandiri. Pemahaman yang lebih baik dari para guru tentang prinsip-

prinsip PM diyakini menyebabkan kinerja praktis mereka yang lebih baik mengenai 

pengembangan PM. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Persepsi Guru Bahasa Inggris Tentang Otonomi Pembelajar Diadaptasi 

dari Borg dan Al-Busaedi (2012, hlm.26-27) 

Pernyataan-pernyataan 

1. Pembelajar bahasa dari segala usia dapat mengembangkan pembelajar mandiri. 

2. Studi independen di perpustakaan adalah kegiatan yang mengembangkan pembelajar 

mandiri. 

3. Pembelajar mandiri dipromosikan melalui peluang reguler bagi peserta didik untuk 

menyelesaikan tugas sendirian. 

4. Otonomi berarti bahwa pelajar dapat membuat pilihan tentang bagaimana mereka belajar. 

5. Individu yang kekurangan otonomi tidak mungkin menjadi pembelajar bahasa yang efektif. 

6. Otonomi dapat berkembang paling efektif melalui pembelajaran di luar kelas. 

7. Melibatkan peserta didik dalam keputusan tentang apa yang harus dipelajari 

mempromosikan pembelajar mandiri. 

8. Pembelajar mandiri berarti belajar tanpa guru. 

9. Lebih sulit untuk mempromosikan pembelajar mandiri dengan pembelajar bahasa yang 

mahir dibandingkan dengan pemula. 

10. Dimungkinkan untuk mempromosikan pembelajar mandiri dengan pelajar bahasa muda 

dan orang dewasa. 

11. Pembelajar bahasa yang percaya diri lebih mungkin mengembangkan otonomi daripada 

mereka yang kurang percaya diri. 

12. Pembelajar mandiri memungkinkan pelajar bahasa untuk belajar lebih efektif daripada 

yang seharusnya. 

13. Pembelajar mandiri dapat dicapai oleh pelajar dari semua latar belakang budaya. 

14. Pembelajar mandiri dipromosikan ketika pelajar memiliki beberapa pilihan dalam jenis 

kegiatan yang mereka lakukan. 

15. Pembelajar mandiri tidak dapat dipromosikan di ruang kelas yang berpusat pada guru. 

16. Pembelajar mandiri dipromosikan melalui kegiatan-kegiatan yang memberi kesempatan 

peserta didik untuk saling belajar. 

17. Pembelajar mandiri menyiratkan penolakan terhadap cara mengajar tradisional yang 

dipimpin guru. 

18. Pembelajar mandiri tidak dapat berkembang tanpa bantuan guru. 

19. Pembelajar mandiri dipromosikan oleh kegiatan yang mendorong peserta didik untuk 

bekerja sama. 
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20. Pembelajar mandiri hanya dimungkinkan dengan pelajar dewasa. 

21. Pembelajar mandiri dipromosikan oleh pekerjaan independen di pusat akses mandiri. 

22. Pembelajar mandiri dipromosikan ketika pelajar bebas untuk memutuskan bagaimana 

pembelajaran mereka akan dinilai. 

23. Pembelajar mandiri adalah konsep yang tidak cocok untuk pelajar non-Barat. 

24. Pembelajar mandiri menuntut pelajar untuk benar-benar mandiri dari guru. 

25. Kegiatan kerja kelompok koperasi mendukung pengembangan pembelajar mandiri. 

26. Mempromosikan otonomi lebih mudah dengan pembelajar bahasa pemula dibandingkan 

dengan pembelajar yang lebih cakap. 

27. Pembelajar mandiri dipromosikan ketika pelajar dapat memilih bahan belajar mereka 

sendiri. 

28. Ruang kelas yang berpusat pada peserta didik memberikan kondisi ideal untuk 

mengembangkan pembelajar mandiri. 

29. Mempelajari cara belajar adalah kunci untuk mengembangkan pembelajar mandiri. 

30. Belajar untuk bekerja sendiri merupakan pusat pengembangan pembelajar mandiri. 

31. Tugas di luar kelas yang mengharuskan peserta didik menggunakan internet 

mempromosikan pembelajar mandiri. 

32. Kemampuan untuk memonitor pembelajaran seseorang adalah pusat dari pembelajar 

mandiri. 

33. Pembelajar bahasa yang termotivasi lebih mungkin mengembangkan pembelajar mandiri 

daripada pelajar yang tidak termotivasi. 

34. Kecakapan seorang pembelajar bahasa tidak mempengaruhi kemampuan mereka untuk 

mengembangkan otonomi. 

35. Guru memiliki peran penting dalam mendukung pembelajar mandiri. 

36. Pembelajar mandiri memiliki efek positif pada keberhasilan sebagai pembelajar bahasa. 

37. Untuk menjadi mandiri, peserta didik perlu mengembangkan kemampuan untuk 

mengevaluasi pembelajaran mereka sendiri. 
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Lampiran 2. Praktek guru untuk mempromosikan pembelajar mandiri yang diadaptasi 

dari Borg dan Al-Busaidi (2012, hlm. 37). 

 

1. Meminta siswa untuk pergi ke perpustakaan dan melakukan tugas Moodle adalah bagian 

dari pembelajaran yang mengembangkan otonomi. 

2. Meminta siswa untuk melakukan Koperasi dan pembelajaran sebaya sedapat mungkin. 

3. Mendorong siswa untuk berusaha lebih keras dan tidak takut untuk melakukan kesalahan, 

membuat mereka percaya diri untuk bekerja sendiri. 

4. Mendorong mereka untuk lebih bertanggung jawab tentang apa yang mereka lakukan di 

kelas. 

5. Saya secara aktif mempromosikan pembelajar mandiri dalam pelajaran saya menggunakan 

lembar kerja. 

6. Saya meminta siswa untuk memberi tahu saya tanda yang mereka harapkan dari presentasi 

mereka dan bagaimana mereka bisa mendapatkan tanda itu. 

7. Saya meminta mereka untuk mencari tahu tentang topik-topik tertentu dan siap untuk 

membahasnya dalam pelajaran berikutnya. 

8. Saya selalu memberikan pekerjaan rumah dan tugas yang harus diselesaikan dan dibawa 

kembali ke ruang kelas. 

9. Saya melakukan yang terbaik untuk melibatkan siswa saya dalam refleksi ke dalam 

preferensi dan strategi belajar individu mereka. 

10. Saya mendorong mereka untuk melanjutkan pembelajaran bahasa Inggris mereka dalam 

situasi di luar kelas tanpa bantuan dari guru mana pun. 

11. Saya meminta kelas memilih kegiatan mana yang ingin mereka lakukan dalam beberapa 

kasus. 

12. Saya bernegosiasi dengan siswa mengenai tenggat waktu untuk tugas, topik untuk 

presentasi dan berbicara serta pembaca (mereka dapat mengubah pembaca yang 

ditugaskan kepada mereka jika mereka tidak menyukainya). 

13. Saya menghabiskan banyak waktu dengan siswa saya menjelaskan manfaat dan berbagai 

cara mengembangkan otonomi. 

14. Saya berbicara kepada mereka secara teratur tentang mengapa kita melakukan apa yang 

kita lakukan dan gambaran yang lebih besar. 

15. Saya memberi tahu mereka bahwa pengetahuan selalu tersedia di sekitar Anda, tetapi 

semua yang Anda butuhkan adalah insentif dan metode untuk menemukannya. 

16. Saya mencoba mempromosikannya dengan tidak menjawab pertanyaan yang kadang-

kadang mereka miliki dan dengan mengatakan pada mereka untuk mencari sendiri 

jawabannya. 

17. Saya biasanya mendorong mereka untuk mengunjungi perpustakaan dan mempraktekkan 

tugas yang berbeda pada bacaan yang luas. 
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18. Proyek Pembelajaran Independen dalam kursus yang saya ajarkan adalah contoh yang 

baik untuk mempromosikan otonomi peserta didik. 

19. Penilaian sejawat atas karya siswa di tingkat kelas dianjurkan. 

20. Terkadang saya meminta siswa untuk memberi tahu saya apa yang telah mereka pelajari 

selama seminggu, apa yang telah mereka temukan, mudah, sulit, dan apa yang harus 

mereka lakukan untuk meningkatkan. 
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